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Published @ 31 Januari 2025 Infrared Spectroscopy (FTIR). Caffeine, a stimulant commonly
found in popular drinks such as coffee and tea, offers health benefits

but can also cause adverse effects when consumed excessively. The
activity was conducted online with 69 participants from various
community groups. Pre-test and post-test assessments were used to
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content. The results showed a significant increase in participants'
Phone: understanding, with an average 12.3% improvement in post-test
] scores compared to pre-test scores. FTIR was proven effective in
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approach effectively raised public awareness. This activity is
expected to contribute positively to promoting more mindful and
healthy consumption of caffeinated beverages.

ABSTRAK

Kafein adalah stimulan yang sering ditemukan dalam minuman
populer seperti kopi dan teh. Meskipun memiliki manfaat kesehatan,
konsumsi kafein yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai efek
samping. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kandungan kafein
dalam minuman kekinian menggunakan metode Fourier Transform
Infrared Spectroscopy (FTIR). Kegiatan ini dilakukan secara daring
dengan 69 peserta dari berbagai kalangan masyarakat. Pretest dan
posttest digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta tentang manfaat dan risiko kafein serta aplikasi FTIR dalam
menganalisis kandungan kafein. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman peserta setelah mengikuti penyuluhan,
dengan peningkatan rata-rata 12,3% pada posttest dibandingkan
pretest. Metode FTIR terbukti efektif dalam mengidentifikasi
kandungan kafein, dan penyuluhan interaktif terbukti menjadi
pendekatan yang tepat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat.
Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif dalam
mendukung konsumsi minuman berkafein yang lebih bijak dan
sehat.

2024 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. PENDAHULUAN
Kafein, senyawa alkaloid dalam golongan metil xantin (1,3,7-trimetilxantina),
merupakan stimulan pada sistem saraf pusat yang banyak ditemukan dalam minuman
seperti kopi dan teh. Dalam bentuk murni, kafein adalah serbuk putih kristal tanpa bau
yang terasa pahit (Arum & Chabibah, 2022). Konsumsi kafein memberikan efek
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rangsangan pada sistem saraf pusat, diuretik, serta relaksasi otot polos dan bronkus.
Namun, konsumsi berlebih dapat menyebabkan efek samping seperti insomnia, cemas,
palpitasi, hingga aritmia dan hipertensi (Lestari, et.al, 2023).

Secara global, konsumsi kopi mengalami peningkatan dengan tren konsumsi kafein
yang terus berkembang. D1 Indonesia, peningkatan konsumsi kopi mencapai 98% dalam
10 tahun terakhir, terutama di kalangan dewasa muda yang semakin mengapresiasi kopi
lokal (Arum & Chabibah, 2022; Stephanie, et.al, 2022). Peningkatan konsumsi ini
memerlukan perhatian terkait batas aman asupan kafein.

Kandungan kafein dalam minuman dapat dianalisis menggunakan Spektroskopi
Inframerah Transformasi Fourier (FTIR), metode yang memanfaatkan radiasi inframerah
untuk mengidentifikasi komponen molekuler dalam sampel. Analisis ini penting untuk
mengenalkan kesadaran akan kandungan kafein di masyarakat (Stephanie, et.al, 2022).

2. METODE PELAKSANAAN
Jenis kegiatan ini berbentuk ceramah edukatif yang interaktif, dengan meningkatkan
kesadaran peserta akan konsumsi minuman berkafein. Dengan mengedukasikan dampak
kafein berlebihan dari minuman kekinian yang beredar dipasaran. analisis kandungan
senyawa kafein bisa menggunakan metode FTIR.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Oktober 2024
pada pukul 08.30 WIB secara online dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting dengan
target peserta Masyarakat umum. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
mengenai “Identifikasi Kandungan Kafein Pada Minuman Kekinian Menggunakan
Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) di Masyarakat”.

Berdasarkan data absensi peserta webinar “Identifikasi Kandungan Kafein Pada
Minuman Kekinian Menggunakan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) di
masyarakat”. Diperoleh peserta sebanyak 69 peserta. Pada saat webinar dilaksanakan
seluruh peserta diberikan Pretest dan Post Test untuk mengetahui tingkat pemahaman
sebelum dan sesudah webinar diselenggarakan. Berdasarkan hasil pretest dan post test dari
69 jawaban adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Presentase Hasil Kuesioner Pre-test dan Post-test

Pertanyaan Persentase (%)

Pretest Posttest

Benar Salah Benar Salah

Apa manfaat utama kafein bagi kesehatan mental? 76% 24% 88,1% | 21,9%

Konsumsi kafein secara berlebihan dapat menyebabkan 44% 56% 64,3% | 35,7%
kondisi yang disebut?

Efek samping umum dari konsumsi kafein berlebihan, kecuali 76% 24% 95,2% 4,8%

Kafein sering digunakan dalam manajemen nyeri kepala 46% 54% 54,8% | 45,2%
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karena sifatnya sebagai

Apa fungsi spektroskopi FTIR dalam analisis kafein?

84% 16%

88,1% | 21,9%

Sebelum materi dipaparkan peserta diberikan soal pretest untuk mengetahui
pengetahuan peserta mengenai penggunaan FTIR dalam menganalisis kandungan kafein
dalam minuman. Selanjutnya peserta juga diberikan pretest untuk mengevaluasi
pemahaman setelah materi diberikan. Berikut diagramnya :

1. Pertanyaan nomor 1

Pretest

Postest

Apa manfaat utama kafein bagi kesehatan mental? |0 salin diagram

Apa manfaat utama kafein bagi kesehatan mental?

IO salin diagram

37 / 42 jawaban yang benar
Menurunkan fisiko|
hipertensi

Meningkatkan risiko|
kecemasan

¥ Memperbaiki fungsl N
kognitif dan memori

Menyebabkan gangguan|
tidur

10 20 30 40

Berdasarkan hasil kuesioner pretest 1 dengan pertanyaan “Apa manfaat utama
kafein bagi kesehatan mental?” diperoleh bahwa sebagian besar responden telah
mengetahui apa manfaat utama kafein bagi kesehatan mental dengan hasil 76%
responden menjawab benar. Kemudian, hasil kuesioner posttest 1 dengan pertanyaan
yang sama, diperoleh bahwa sebagian besar responden telah mengetahui dengan
hasil 88,1% responden menjawab benar. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan
tingkat pengetahuan responden terkait manfaat utama kafein.

2. Pertanyaan nomor 2

Pretest

Postest

Konsumsi kafein secara berlebihan dapat menyebabkan [0 salin diagram
kondisi yang disebut

22 / 50 jawaban yang benar

Konsumsi kafein secara berlebihan dapat menyebabkan
kondisi yang disebut

|_D Salin diagram

Hipote

Kecemasan ringan

+ Gafleinism 22 (44

Insomnia jangka pendek

27 / 42 jawabalf yang benar

Kecemasan ringan
ns
Hipotensi

+ Caffeinism 27 (64,3%)

insomnia jangka pendek

d- https://doi.org/10.572349/inspirasi.v2i1.36

Berdasarkan hasil kuesioner pretest 2 dengan pertanyaan “Konsumsi kafein
secara berlebihan dapat menyebabkan kondisi yang disebut?” diperoleh bahwa
sebagian besar responden telah mengetahui kondisi yang dapat terjadi jika
mengkonsumsi kafein secara berlebihan dengan hasil 44% responden menjawab
benar. Kemudian, hasil kuesioner postest 2 dengan pertanyaan yang sama, diperoleh
bahwa sebagian besar responden telah mengetahui dengan hasil 64,3% responden
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menjawab benar. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan tingkat pengetahuan
responden terkait efek samping dari kafein.
3. Pertanyaan nomor 3

Pretest Postest

i i Salin diagram . ‘ ‘ . ‘

Efek samping umum dari konsumsi kafein berlebihan, |—D 9 Efek samping umum dari konsumsi kafein berlebihan, kecuali LD Salin diagram
kecuali
40 / 42 jawaban yang benar

38 / 50 jawaban yang benar
Peningkatan denyut jantung
Peningkatan denyut
Jantung

Tekanan darah meningkat
Tekanan darah meningkat
+ Risika stroke menurun 40 (95,2

 Rislko stroke menurun 38 (T6%)

Berdasarkan hasil kuesioner pretest 3 dengan pertanyaan “Efek samping umum
dari konsumsi kafein berlebihan, kecuali?” diperoleh bahwa sebagian besar
responden telah mengetahui efek samping umum dari kafein dengan hasil 76%
responden menjawab benar. Kemudian, hasil kuesioner posttest 3 dengan pertanyaan
yang sama, diperoleh bahwa sebagian besar responden telah mengetahui dengan
hasil 95,2% responden menjawab benar. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan
tingkat pengetahuan responden terkait efek samping umum dari kafein

4. Pertanyaan nomor 4

Pretest Postest

Kafein sering digunakan dalam manajemen nyeri kepala |10 salin diagram Kafein sering digunakan dalam manajemen nyeri kepala |L:| Salin diagram
karena sifatnya sebagai karena sifatnya sebagai

23/ 50 jawaban yang benar .
yana 23 / 42 jawaban yang benar

Stimulan
Anti-inflamasi
Antioksidan

+ Analgesik 23 (54,8%)

Berdasarkan hasil kuesioner pretest 4 dengan pertanyaan “Kafein sering
digunakan dalam manajemen nyeri kepala karena sifatnya sebagai?” diperoleh
bahwa sebagian besar responden belum mengetahui sifat dari kafein dengan hasil
46% responden menjawab benar. Kemudian, hasil kuesioner posttest 4 dengan
pertanyaan yang sama, diperoleh bahwa sebagian besar responden telah mengetahui
dengan hasil 54,58% responden menjawab benar. Hal ini menunjukan terdapat
peningkatan tingkat pengetahuan responden terkait sifat dari kafein.

5. Pertanyaan nomor 5
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Pretest Postest

Apa fungsi spektroskopi FTIR dalam analisis kafein? |10 salin diagram Apa fungsi spektroskopi FTIR dalam analisis kafein? @ Salin diagram

4.

d

Berdasarkan hasil kuesioner pretest 5 dengan pertanyaan “Apa fungsi
spektroskopi FTIR dalam analisis kafein?” diperoleh bahwa sebagian besar
responden telah mengetahui fungsi spektroskopi FTIR dalam analisis kafein dengan
hasil 84% responden menjawab benar. Kemudian, hasil kuesioner posttest 5 dengan
pertanyaan yang sama, diperoleh bahwa sebagian besar responden telah mengetahui
dengan hasil 88,1% responden menjawab benar. Hal ini menunjukan terdapat
peningkatan tingkat pengetahuan responden terkait fungsi spektroskopi FTIR dalam
analisis kafein.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa edukasi tentang
identifikasi kandungan kafein dalam minuman kekinian menggunakan metode FTIR
berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat. Metode Fourier Transform Infrared
Spectroscopy (FTIR) terbukti efektif untuk mengidentifikasi kafein, dan penyuluhan
interaktif yang dilakukan mampu memberikan pemahaman yang baik tentang manfaat dan
risiko kafein dengan ditunjukan oleh hasil pretest dan posttest. Kegiatan ini relevan dalam
membantu masyarakat membuat keputusan konsumsi yang lebih bijak terkait minuman
berkafein.
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